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Abstrak. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
peserta melalui pelatihan berbasis intervensi, sehingga 
mereka mampu memberikan edukasi tentang pencegahan 
perkawinan anak kepada teman sebaya. Program 
dilaksanakan di Kabupaten Belitung dengan melibatkan 31 
peserta dari beberapa sekolah. Evaluasi efektivitas program 
menggunakan desain one-group pretest–posttest dengan 
paired-sample t-tests. Efektivitas dievaluasi menggunakan 
desain pretes-postes satu kelompok dengan uji paired 
samples t-test. Hasil paired samples t-test menunjukkan 
peningkatan rata-rata skor pretest (M = 17.9, SD = 4.51) dan 

posttest (M = 23.5, SD = 3.62) dengan selisih rata-rata 5.65 

poin yang perbedaan yang signifikan secara statistik t(30) = 
–7.18, p < .001. Besaran efek yang sangat kuat (Cohen’s d = 
1.29) menunjukkan bahwa pelatihan berdampak substantif 
terhadap peningkatan pengetahuan peserta.  Hasil penelitian 
menegaskan pentingnya intervensi berbasis pelatihan praktis 
dalam mendorong kapasitas anak sebagai peer educator, 
sekaligus memberikan rekomendasi penerapan lebih luas di 
wilayah lain dengan karakteristik serupa. 

 

Abstract. This Community Service (PkM) program aims to 
enhance participants’ knowledge and skills through 
intervention-based training, enabling them to educate their 
peers about the prevention of child marriage. The program 
was implemented in Belitung Regency, involving 31 
participants from several schools. The program’s 
effectiveness was evaluated using a one-group pretest–
posttest design with paired-sample t-tests. The results of the 
paired-sample t-test showed an increase in the mean pretest 
score (M = 17.9, SD = 4.51) and posttest score (M = 23.5, 
SD = 3.62), with a mean difference of 5.65 points—a 
statistically significant difference: t(30) = –7.18, p < .001. A 
very large effect size (Cohen’s d = 1.29) indicates that the 
training had a substantial impact on participants’ knowledge. 
The study’s findings underscore the importance of practical 
training-based interventions in fostering children’s capacity 
as peer educators, while also providing recommendations for 
broader implementation in other regions with similar 
characteristics. 

https://doi.org/10.31960/caradde.v8i3.3190
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PENDAHULUAN 
 

Perkawinan anak merupakan isu global 
yang hingga saat ini masih mendapatkan 

perhatian serius dari berbagai negara, 
termasuk Indonesia. Perkawinan anak sendiri 
didefinisikan sebagai pernikahan formal 
maupun informal yang terjadi ketika salah satu 
pasangan atau keduanya berusia di bawah 18 
tahun (Badan Pusat Statistik Indonesia., 2025; 
Bappenas, 2020; Sarfo et al., 2022; UNICEF 
Indonesia, 2020). Berdasarkan data UNICEF 
tahun 2023, Indonesia termasuk ke dalam 
salah satu dari sepuluh negara dengan angka 
kasus perkawinan anak tertinggi di dunia, 
yaitu mencapai 25,53 juta kasus.  

Sehubungan dengan kondisi itu, 
penelitian-penelitian terkini mulai berfokus 
mengkaji faktor-faktor yang mendasari 
maraknya praktik perkawinan anak di 
Indonesia (Nur et al., 2024; Samnuzulsari et 
al., 2025; Wibowo et al., 2021). Salah satu dari 
studi tersebut berupaya mengeksplorasi 
bagaimana persepsi orang tua dan remaja 
mengenai praktik perkawinan anak. Studi ini 
menemukan bahwa terdapat beberapa persepsi 
positif yang justru menjadi faktor penyebab  

perkawinan anak di Indonesia, di antaranya: 
(1) perkawinan anak dianggap dapat 
melindungi kehormatan/reputasi keluarga; (2) 
perkawinan anak merupakan jalan keluar dari 
masalah keuangan; (3) perkawinan anak 
dinilai dapat menutupi rasa malu keluarga 
karena kasus kehamilan di luar nikah; (4) 
perkawinan anak dianggap dapat mencegah 
terjadinya kekerasan seksual; (5) dan kondisi 
menstruasi pada anak perempuan justru 
dipandang sebagai tanda kesiapan menikah 
(Wibowo et al., 2021). Keyakinan akan 

manfaat perkawinan anak ini akhirnya 
mendorong anak-anak perempuan mengambil 
langkah untuk menikah di usia muda, padahal 
perkawinan anak berpotensi menimbulkan 
konsekuensi merugikan yang berkepanjangan. 

Perkawinan anak telah dinilai sebagai 
tindakan yang melanggar hak asasi manusia, 
sebab perkawinan anak dapat merampas 
berbagai kesempatan anak dan menimbulkan 

konsekuensi negatif bagi kesejahteraan anak. 
Perkawinan anak telah dikaitkan dengan 
meningkatnya risiko kematian pada ibu dan 
bayi, menurunnya kesehatan mental ibu, serta 

membatasi pilihan dan prospek terhadap 
pendidikan maupun ekonomi (WHO, 2025). 
Selain itu, perkawinan anak secara signifikan 
juga berkaitan dengan kasus perceraian dan 
meningkatnya risiko stunting pada bayi (Mim 
et al., 2024; Platt, 2017; Sureskiarti et al., 2019; 
Zagita et al., 2023). Lebih lanjut, bayi-bayi 
tersebut juga ditemukan memiliki fungsi 
kognitif yang lebih rendah dibandingkan 
dengan bayi-bayi yang lahir dari ibu yang 
menikah diusia dewasa (Cameron et al., 2023). 
Artinya, perkawinan anak berpotensi 

menciptakan siklus kerugian antargenerasi 
yang dapat mengancam masa depan ibu dan 
bayinya. 

Dengan melihat berbagai dampak negatif 
dari perkawinan anak, pemerintah terus 
berupaya melakukan intervensi guna menekan 
jumlah kasus perkawinan anak. Sebagai 
contohnya, pemerintah di seluruh dunia telah 
bersepakat dan berkomitmen untuk 
mengakhiri praktik perkawinan anak pada 
tahun 2030 melalui Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs) target 5.3. Pemerintah Indonesia 

terus menyusun langkah strategis dan 
sistematis untuk mempercepat pencegahan 
perkawinan anak di Indonesia. Salah satu 
bentuk komitmen pemerintah ini diwujudkan 
melalui Strategi Nasional Pencegahan 
Perkawinan Anak (Satranas PPA) yang 
disusun langsung oleh Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas) yang 
bekerjasama dengan Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak (KemenPPA) pada tahun 2020. Satranas 
PPA berisikan tujuan dan target yang terukur 
yang dijabarkan dalam bentuk yang lebih 
konkret, yaitu penurunan angka perkawinan 
anak menjadi 8,74% pada tahun 2024 dan 
6,94% pada tahun 2030 (Bappenas, 2020). 

Pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
maupun pihak-pihak terkait secara spesifik 
telah menerapkan berbagai program untuk 
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mencegah perkawinan anak. Misalnya, 
mewujudkan Kota Layak Anak, Bina 
Keluarga Remaja (BKR), Better Sexual and 
Reproductive Health and Rights for All in Indonesia 

(BERANI) II, program “Jo Kawin Bocah”, 
dan Pusat Pembelajaran Keluarga KENARI 
(Keluarga Ngayomi Asah Asuh Asuh 
Harmonis). Meskipun demikian, program-
program tersebut biasanya dilaksanakan 
dalam bentuk seminar, lokakarya, dan 
penyebaran informasi melalui pamflet atau 
poster di media sosial (Bassi et al., 2025). 
Selain itu, program-program tersebut juga 
jarang dievaluasi secara empiris dan belum 
sepenuhnya melibatkan anak secara langsung 
sebagai salah satu agen perubahan, padahal 
keterlibatan anak sebagai pendidik sebaya (peer 

educator) telah terbukti efektif dan menjadi 

strategi yang menjanjikan (Dodd et al., 2022). 
Mengingat bahwa topik seputar pencegahan 
perkawinan anak merupakan isu sensitif dan 
jarang dibahas, menciptakan lingkungan dan 

dukungan melalui teman sebaya dapat 
mengurangi persepsi negatif dan rasa 
malu/tabu terhadap isu tersebut (Pyle et al., 
2018). 

Intervensi berbasis pendidik sebaya (peer 

educator) merupakan bentuk intervensi yang 

dianggap populer karena keterlibatan teman 
sebaya mampu menciptakan keseimbangan 
otoritas (Winterton et al., 2020). Artinya, 
kehadiran pendidik sebaya (peer educator) dapat 

dianggap sebagai figur yang setara sehingga 
informasi yang disampaikan dapat lebih 

mudah dipahami. Mendukung hal tersebut, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan pendidik sebaya (peer educator) 

dapat meningkatkan efektivitas program 
dengan cara memberikan akses dan 
kemudahan dalam berkomunikasi (Bassi et al., 
2025; Hay et al., 2025). Selain itu, anak-anak 
khususnya di usia remaja secara alami 
cenderung menolak sumber otoritas yang 
dominan, seperti orang tua maupun guru 
karena pada fase ini anak lebih banyak 
menghabiskan waktu dan mencari bantuan 

dari sumber dukungan informal, seperti teman 
sebaya (Akers et al., 2011; Golchin et al., 2012; 
NHS England, 2020). Dengan demikian, 
ikatan relasional antara pendidik sebaya (peer 

educator) dan teman-temannya menjadi poin 

penting. Relasi setara ini menciptakan 
keterbukaan dan meningkatkan awareness 

terhadap informasi yang sedang disampaikan 
(Nurmala et al., 2020). 

Keterlibatan pendidik sebaya (peer 
educator) ini sejalan dengan Diffusion of 
Innovation Theory milik Everett Rogers tahun 
2003. Dalam teori tersebut, Rogers (2003) 
menekankan pada homophiliy, yaitu tingkat 
kesamaan antar individu yang sedang 
berkomunikasi, baik dalam hal latarbelakang 
pendidikan maupun keyakinan yang dimiliki. 

Dalam konteks ini, pendidik sebaya (peer 
educator) diharapkan dapat menjadi agen 
perubahan yang memiliki kesamaan dalam 
sistem sosial sehingga nantinya dapat 
menyebarkan informasi dan keyakinan baru 
terkait pencegahan perkawinan anak kepada 
teman-teman sebayanya. 

Sejauh ini, intervensi berbasis pendidik 
sebaya (peer educator) telah terbukti efektif 

diterapkan dalam berbagai bidang kesehatan, 
seperti kesehatan mental (King & Fazel, 2021; 
Simmons et al., 2023), kesehatan fisik 

(Topping, 2022), kesehatan seksual 
(Nkurunziza et al., 2024), dan promosi gaya 
hidup sehat terkait pencegahan perilaku 
merokok (Bilgi & Gunay, 2018). Meskipun 
demikian, penelitian terkait intervensi berbasis 
pendidik sebaya (peer educator) lebih banyak 

dilakukan di negara Barat, seperti Kanada 
(Parsa et al., 2025) dan Amerika Serikat 
(Conley et al., 2020) yang berlatar belakang 
budaya individualistik, sedangkan di negara 
Timur yang berlatarbelakang budaya 
kolektivis dinilai masih jarang dilakukan. 

Sementara itu, budaya kolektivis lebih 
mendukung pembelajaran kolaboratif (Tinmaz 
& Ozturk, 2022)  sehingga intervensi berbasis 
pendidik sebaya (peer educator) dianggap tepat 

untuk diterapkan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini ingin mengisi kesenjangan 
tersebut dengan menguji efektivitas pelatihan 
pendidik sebaya (peer educator) dalam upaya 

pencegahan kasus perkawinan anak di 
Indonesia.  

Salah satu daerah yang menjadi target 
utama dalam penelitian ini adalah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
menempati posisi tertinggi di Indonesia 
dengan presentase sebesar 18,76%. Angka ini 
termasuk jauh dari angka rata-rata nasional, 
yaitu sebesar 10,34%. Hal ini menjadi tanda 
bahwa diperlukannya komitmen dari para 
pemangku kepentingan, baik pemerintah pusat 
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maupun pemerintah daerah untuk menyusun 
langkah konkret dalam upaya pencegahan 
praktik perkawinan anak khususnya di Bangka 
Belitung. Mengacu pada hal tersebut, Fakultas  
Psikologi Universitas Negeri Yogyakarta 
bekerjasama dengan Dinas Pengendalian 
Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan 
Masyarakat Desa (DPPKBPMD) Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung, melakukan 
pelatihan pendidik sebaya (peer educator) 

dengan melibatkan para aktivitis dari beberapa 
Sekolah Menengah Atas di Bangka Belitung.  

 

METODE 

Intervensi dilaksanakan melalui 
pelatihan peer educator yang dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai risiko 
pernikahan anak. Intervensi mencakup 
pelatihan terstruktur selama dua hari yang 
dikembangkan berdasarkan kerangka desain 
ADDIE (Branch, 2009). Sebagai kerangka 

pengembangan intervensi, pelatihan ini 
menggunakan model ADDIE (Analyze, 
Design, Develop, Implement, Evaluate) 
karena memungkinkan pengembangan 
intervensi yang terstruktur, adaptif, dan 
berkelanjutan, khususnya pada konteks 
edukasi preventif berbasis komunitas. 

Pada tahap Analyze, identifikasi 
performance gap dilakukan melalui telaah 
temuan empiris dari penelitian sebelumnya, 
Penelitian Nurhayati et al. (2024) 
menunjukkan masih rendahnya pengetahuan 
remaja mengenai risiko pernikahan anak, 
orientasi masa depan, serta keterampilan 
pengambilan keputusan. Temuan tersebut 
menjadi dasar kebutuhan intervensi dan 
penentuan fokus pengembangan modul 
pencegahan pernikahan anak. 

Tahap Design dan Develop 
dilaksanakan dalam proses pengembangan 
modul intervensi. Pada tahap ini, struktur 
materi dirancang dan dikembangkan secara 
sistematis melalui penambahan sesi detailing 
untuk memperdalam pemahaman terhadap 

konsep-konsep inti, termasuk penguatan pesan 
persuasif melalui media digital. Selain itu, 
modul diperkaya dengan materi pada sesi hak-
hak gender, khususnya untuk menekankan 
kesadaran mengenai consent. Pengembangan 
ini bertujuan meningkatkan relevansi materi 
dengan konteks kehidupan remaja, 
memperkuat daya tarik penyampaian pesan, 

serta mendukung efektivitas peserta dalam 
menjalankan peran sebagai peer educator. 

Tahap Implement dilakukan melalui 
pelaksanaan pelatihan peer educator kepada 
partisipan, yang masih terus berlangsung dan 
terus dikembangkan seiring perluasan 
jangkauan program. Selanjutnya, tahap 
Evaluate dilaksanakan secara berkelanjutan 
melalui evaluasi hasil pembelajaran dan 
perubahan pengetahuan peserta, serta menjadi 

dasar perbaikan dan pengembangan intervensi 
pada tahap berikutnya.  

Penelitian ini menggunakan desain 
kuasi-eksperimen one-group pretest–posttest, 

yaitu rancangan yang mengevaluasi 
perubahan skor pada kelompok yang sama 
sebelum dan setelah intervensi tanpa 
penugasan acak  (Patria, 2024; Shadish et al., 
2002). Desain ini memungkinkan peneliti 
menguji efek intervensi dengan 
membandingkan skor pre–post pada partisipan 
yang sama, dengan asumsi bahwa perbedaan 

skor mencerminkan pengaruh perlakuan.  
Instrumen asesmen dan evaluasi  

pengetahuan dikembangkan berdasarkan 
materi-materi setiap sesi pelatihan yang 
disajikan pada Modul Pencegahan Pernikahan 
Anak (Nurhayati et al., 2025). Setiap sesi 
pelatihan mengandung kegiatan terstruktur 
dan latihan berbasis pengalaman, sehingga 
peserta memperoleh pemahaman konseptual 
sekaligus kemampuan aplikatif untuk 
menyampaikan kembali informasi kepada 
sebaya. Asesmen pengetahuan mencakup 30 

butir soal yang mengevaluasi pengetahuan dan 
pemahaman peserta tentang materi-materi 
yang diberikan fasilitator dalam setiap sesi 
modul. Total skor jawaban yang benar pada 
asesmen pre-test dan post-test dicatat untuk 
menjadi data pada tahapan analisis dampak 
pelatihan.  

Analisis data dilakukan menggunakan 
Jamovi  melalui beberapa tahap sistematis: 
pertama, pemeriksaan deskriptif (rata-rata, 
median, standar deviasi, rentang skor); kedua, 

uji asumsi normalitas terhadap selisih skor 
pre–post menggunakan Shapiro–Wilk; ketiga, 
pemilihan uji statistik berdasarkan terpenuhi 
atau tidaknya normalitas, paired samples t-test 

digunakan untuk distribusi normal, sedangkan 
Wilcoxon signed-rank test digunakan untuk 

distribusi non-normal. Selanjutnya, 
penghitungan ukuran efek menggunakan 
Cohen’s d untuk analisis parametrik atau r 
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untuk analisis non-parametrik untuk 
memastikan interpretabilitas perubahan, dan 
pemeriksaan outlier sebelum analisis utama 
untuk menjaga validitas statistik.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipan terdiri dari 31 siswa sekolah 
menengah yang mengikuti seluruh rangkaian 
intervensi dan menyelesaikan dua kali 

pengukuran. Analisis menunjukkan bahwa 
pelatihan peer education di Belitung 

menghasilkan peningkatan pengetahuan yang 
signifikan pada peserta. Tabel 1 menunjukkan 
hasil perhitungan rata-rata skor pretest (M = 

17.9, SD = 4.51) meningkat menjadi posttest (M 

= 23.5, SD = 3.62). Hasil paired samples t-test 

menegaskan bahwa perbedaan tersebut 
bermakna secara statistik, t(30) = –7.18, p < 
.001, dengan selisih rata-rata 5.65 poin (Tabel 
2). Besaran efek yang sangat kuat (Cohen’s d = 
1.29) menunjukkan bahwa pelatihan tidak 
hanya menghasilkan perubahan signifikan 
secara statistik, tetapi juga berdampak 
substantif terhadap peningkatan pengetahuan 
peserta. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Dekriptif 

 Pretest Postest 

N 31 31 

Missing 0 0 

Mean 17.9 23.5 

Median 18 24 

Standard deviation 4.51 3.62 

Minimum 8 14 

Maximum 25 29 

 
Meskipun uji Shapiro–Wilk 

mengindikasikan penyimpangan distribusi (p 
= .012), desain within-subject yang relatif robust 

terhadap pelanggaran asumsi normalitas, serta 
tidak ditemukannya outlier ekstrem, tetap 
mendukung validitas hasil. Dengan demikian, 

peningkatan skor dapat diinterpretasikan 
sebagai efek nyata dari intervensi, bukan 
sekadar variasi data. 

Uji validitas materi telah dilakukan 
untuk memeriksa relevansi soal dengan 
indikator materi yang dicapai untuk setiap sesi.  
Validitas isi dievaluasi oleh dua orang ahli 
yang mana seorang di antaranya berkualifikasi 
sebagai lulusan magister  di bidang psikometri 
dan seorang psikolog  bidang psikologi klinis 
dalam konteks keluarga. Coefficient Aiken’s V 
validitas isi berada dalam rentangan 0,500 

hingga 1,000  yang menunjukkan bahwa butir-
butir soal memiliki kesesuaian 
merepresentasikan materi pelatihan dalam 
kisaran yang sedang hingga tinggi.  Instrumen 
evaluasi kognitif modol menampilkan 
kesesuaian antara butir instrumen dengan 
konstruk yang diukur. Uji coba awal pada 
sampel serupa menunjukkan reliabilitas 

memadai  melalui nilai Cronbach's α = 0,810 

dan McDonald's ω = 0,823.  
 

 

Tabel 2. Hasil Paired Samples T-Test 
 

 
Secara keseluruhan, temuan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan memberikan 

peningkatan kapasitas kognitif peserta dalam 
memahami isu pencegahan pernikahan anak. 
Pola peningkatan ini konsisten dengan temuan 
empiris terdahulu. Studi Kainde et al. (2024) 
melaporkan peningkatan signifikan 
pengetahuan remaja setelah edukasi sebaya 
terkait pencegahan pernikahan anak. Siregar et 
al. (2025) di Papua Tengah juga menemukan 
bahwa pendidikan sebaya dalam 

meningkatkan pemahaman dan sikap remaja 
mengenai pernikahan anak. Temuan dari 

Nepal turut menguatkan efektivitas 
pendekatan ini; program Save the Date 
terbukti tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, 
kehamilan, dan risiko pernikahan dini, tetapi 
juga memicu perubahan sosial melalui 
pemberdayaan relawan peer educator (Amigó & 

Gurung, 2022). 

 

 

 Statistic df p Mean 

differen

ce 

  Effect 

Size 

Pretest Postes
t 

Student
’s t 

-7.18 30.
0 

<.00
1 

-5.65 0.78
6 

Cohen’s 
d 

-1.29 
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Pendidikan sebaya terbukti efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus 
mencegah pernikahan anak. Berbeda dari 
penyampaian informasi konvensional, peer 

education melibatkan remaja terlatih sebagai 

penyampai informasi kepada teman sebayanya 
sehingga materi lebih mudah diterima dan 
relevan dengan pengalaman mereka 
(Mangombe et al., 2020). Berbagai studi 
menunjukkan bahwa intervensi ini 
meningkatkan pemahaman remaja tentang 
risiko pernikahan dini dan membentuk sikap 
positif terhadap penundaan pernikahan 
(Mehra et al., 2018; Mulalu et al., 2023). 
Dengan demikian, pendidikan sebaya 
berfungsi tidak hanya sebagai medium transfer 
informasi, tetapi juga sebagai strategi 
pemberdayaan yang memperluas wawasan 
remaja, memperkuat kapasitas pengambilan 
keputusan, dan berkontribusi pada 
pencegahan pernikahan dini jangka panjang. 

Dalam kerangka Social Cognitive Theory 

Bandura, remaja lebih mudah belajar dari 
model yang dianggap mirip, relevan, dan 
kredibel (Nabavi & Bijandi, 2011). Peer 
educator berperan sebagai credible role models 

yang membuat informasi tentang risiko 
pernikahan anak lebih mudah dipahami, 
dipercaya, dan diinternalisasi (Ariestiningsih 
et al., 2025). Mekanisme ini sejalan dengan 
temuan bahwa informasi sensitif lebih efektif 
disampaikan oleh individu dari kelompok usia 
yang sama (Mabuie, 2020) dan selaras dengan 

prinsip bahwa remaja cenderung meniru 
perilaku panutan yang mereka percayai 
(Karwalajtys et al., 2009). Secara global, 
pendidikan sebaya telah terbukti berkontribusi 
pada pencegahan perilaku berisiko (Tolli, 
2012) dan meningkatkan pengetahuan, sikap, 
serta keterampilan menuju perilaku hidup 
sehat (Bulduk & Erdogan, 2012). Selain itu, 
pendidikan sebaya menyediakan ruang aman 
bagi remaja untuk membicarakan isu-isu 
penting tanpa rasa takut atau tekanan 
(Akuiyibo et al., 2021). 

Pelatihan peer educator dalam 
penelitian ini dirancang bertahap sehingga 
setiap sesi membangun fondasi pengetahuan 
yang diperkuat melalui praktik dan diskusi. 
Pendekatan berjenjang ini sejalan dengan 
prinsip penyampaian materi dalam segmen 
yang manageable dan meningkat 
kompleksitasnya seiring penguasaan peserta 
(McLeod, 2003; Muzakki et al., 2023; 

Nkandu-Munalula et al., 2023). Peserta 
menerima materi mengenai risiko pernikahan 
dini, hak-hak gender, orientasi masa depan, 
pengambilan keputusan, serta literasi digital 
(Nurhayati et al., 2024, 2025). Setelah itu, 
mereka langsung mempraktikkan konsep 
melalui diskusi kasus, analisis situasi, dan 
latihan berbasis pengalaman untuk mengisi 
kesenjangan pemahaman dan memperkuat 
kapasitas konseptual.  

Temuan Rachmad et al. (2024) 
menunjukkan bahwa meningkatnya 
pernikahan dini di Belitung dipengaruhi 
kerentanan struktural seperti kesiapan kognitif 
dan emosional yang rendah, ketimpangan 
akses informasi, dan dinamika risk society yang 

mendorong keputusan cepat tanpa 
pertimbangan jangka panjang. Ayudita (2023) 
menegaskan bahwa edukasi berkelanjutan 
mengenai relasi sehat, kesiapan berkeluarga, 
dan konsekuensi pernikahan dini dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja. Intervensi 

dalam penelitian ini, yang mencakup orientasi 
masa depan, pemahaman risiko, hak-hak 
gender, kemampuan mengambil keputusan, 
dan literasi digital, secara langsung menjawab 
celah tersebut. Model pembelajaran bertahap 
melalui pemaparan konsep, refleksi, dan 
aktivitas partisipatif memperkuat kapasitas 
kognitif sekaligus memfasilitasi internalisasi 
nilai protektif yang diperlukan agar remaja 
mampu menimbang risiko dan menghindari 
keputusan pernikahan yang prematur (Ayudita 
Ayudita, 2023; McLeod, 2003). Dengan 

demikian, peningkatan skor pengetahuan tidak 
hanya menunjukkan keberhasilan intervensi 
pada tingkat individual, tetapi juga 
mendukung elemen penting dalam sistem 
pencegahan pernikahan dini berbasis 
komunitas. 

Upaya pencegahan pernikahan dini di 
Belitung juga berkaitan erat dengan nilai 
sosial-budaya setempat. Tradisi seperti 
nganggung atau beragong mencerminkan 

solidaritas, kepedulian, dan komitmen kolektif 

(Suryadin et al., 2022). Nilai-nilai ini 
memperlihatkan budaya kolektivistik yang 
ditandai kohesivitas dan rasa saling menjaga 
(Alwi et al., 2025; Endraswara, 2006). Pola 
hidup komunal, termasuk solidaritas 
kampung, kepedulian terhadap keluarga lain, 
dan keterbukaan antar-etnis serta agama 
menciptakan ekosistem sosial yang 
mendukung intervensi berbasis kelompok dan 
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pembelajaran partisipatif (Eko et al., 2020; 
Riski, 2025; Wula et al., 2021). Oleh karena 
itu, peningkatan pengetahuan mengenai 
pencegahan pernikahan anak serta antusiasme 
peserta untuk berperan sebagai peer educator 

tidak hanya mencerminkan keberhasilan 
pelatihan, tetapi juga menunjukkan kesesuaian 
intervensi dengan nilai budaya lokal yang 
menekankan solidaritas, afeksi sosial, dan 
praktik kolektif sebagai fondasi perubahan 
sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                                                     (b) 

Gambar 1. (a) Memberikan Pelatihan Peer Educator; (b) Tim Menyematkan Pin Peer Educator 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelatihan peer educator 
mampu menumbuhkan pemahaman kritis dan 
informasional mengenai risiko pernikahan 
anak di kalangan remaja Belitung. Program ini 
berhasil membekali remaja dengan 
keterampilan hidup, kesadaran gender, dan 
kemampuan komunikasi, sehingga peserta 
siap menjadi agen perubahan di lingkungan 
sebaya.  

Desain evaluasi program ini memiliki 
keterbatasan pada jumlah partisipan yang 
terlibat pada rangkaian intervensi serta desain 
eksperimen yang belum melibatkan kelompok 
kontrol. Evaluasi untuk mengukur perubahan 
perilaku juga belum dapat terlaksanakan 
karena waktu dan repetisi intervensi yang 
pendek. Saran evaluasi program di masa 
mendatang perlu mempertimbangkan desain 
eksperimen dengan kelompok kontrol dengan 

durasi pelatihan yang intensif. Dengan 
mengintegrasikan mekanisme identifikasi 
sosial, penguatan kapasitas kognitif, serta 
kompatibilitas budaya lokal, intervensi ini 
memberikan kontribusi penting pada literatur 
bahwa pendidikan sebaya merupakan strategi 
preventif yang efektif, terutama dalam isu 

sensitif dan kontekstual seperti pernikahan 
anak. 
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